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Kemajuan teknologi mewajibkan segala sesuatu pekerjaan manusia yang masih 
manual dan kurang efisien dapat dilakukan dengan teknologi yang maju. Pekerjaan yang 
dilakukan secara manual sebaiknya lebih ditingkatkan lagi menggunakan sistem 
komputerisasi. Sistem komputerisasi tersebut dapat membantu mempercepat menyelesaikan 
pekerjaan yang semula masih dilakukan secara manual. Sistem manual dapat dicontohkan 
pada toko. Toko yang masih menggunakan sistem manual kurang efektif dalam proses 
kerjanya [1]. 
Toko Shoes Garage Salatiga merupakan sebuah toko sepatu yang berlokasi di daerah 
Salatiga. Berdasarkan informasi dari proses wawancara yang dilakukan dengan pemilik toko 
didapatkan informasi bahwa sistem penjualan dan sistem stok barang yang sedang berjalan 
saat ini masih konvensional. Banyaknya jumlah barang, spesifikasi barang, jumlah pembeli 
dan harga yang akan mengalami perubahan sewaktu-waktu, maka cara konvensional 
tersebut membuat kinerja menjadi kurang efektif dan efisien, sering terjadi kesalahan dan 
membutuhkan waktu yang lama. 
Semua kegiatan usaha selama ini dilakukan dengan teliti agar tidak terjadi kesalahan. 
Biasanya data yang masuk akan dicatat kedalam sebuah buku, pencatatan ini merupakan 
pekerjaan yang tidak mudah karenamenyita waktu dan tenaga. Selain itu masalah stok 
barang merupakan masalah yang harus segera mendapatkan penanganan karena meskipun 
sudah dicatat dengan teliti dalam stok barang, tapi pada kenyataannya masih banyak 
masalah yang terjadi misalnya jumlah barang yang ada tidak sesuai dengan jumlah barang 
dalam buku pencatatan dan sering terjadi kesalahan dalam perhitungan jumlah barang yang 
digudang maupun yang ada di toko. 
Pembuatan laporan keuangan toko sepatu juga mengalami kendala. Hal ini 
disebabkan karena memerlukan waktu untuk mengolah laporan dan data yang masih berupa 
kertas sehingga laporan-laporan yang diperlukan tidak dapat langsung disediakan. Oleh  
sebab itu, dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mendaftar data tersebut dengan melakukan 
perbaikan dalam pengelolaan sebuah sistem pengolahan data. Perbaikan yang akan dilakukan 
yaitu membuat sistem pencatatan dengan menggunakan sistem yang berbasis komputer, 
baik dari segi pendataan barang persediaan, pencatatan data tranksaksi, dan proses yang 
lainnya yang berhubungan dengan aktivitas pada toko sepatu yang bersangkutan. 
Data akan disimpan pada sebuah database dimana apabila dibutuhkan sewaktu-
waktu data tersebut dapat kembali ditampikan pada sistem sehingga proses pelaporan yang 
dilakukan dapat menghemat waktu dan tenaga (jumlah pegawai yang terlibat dalam sistem). 
Database yang digunakan pada sistem adalah SQL Server 2008. Aplikasi sistem penjualan 
yang dirancang berbasis desktop. Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan sistem 
pencatatan yang berbasis komputerisasi serta memudahkan karyawan toko dalam melakukan 
pencatatan tranksaksi. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian sebelumnya yang berjudul "Sistem Informasi Penjualan dan Pembelian 
Bahan Baku Bangunan di PD. Pembangunan Raya Berbasis ClientServer" adalah penelitian 
yang membahasa mengenai proses penjualan dan pembelian barang yang dilakukan pada PD. 
Pembangunan Raya yang awalnya masih paper based kemudian dibuat ke dalam bentuk 
elektronik. Pengolahan data yang berjalan saat ini di PD. Pembangunan Raya bertujuan untuk 
menghasilkan informasi dan laporan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pembelian 
dan penjualan barang. Informasi maupun laporan yang dihasilkan dari proses pengolahan 
data yang saat ini berjalan diantaranya berupa informasi pembelian barang dan laporan 
penjualan barang. Proses pengolahan data yang dilakukan oleh staf masih memiliki beberapa 
kekurangan, diantaranya terjadi keterlambatan dalam menghasilkan informasi, terjadi 
kesalahan data yang menyebabkan informasi yang dihasilkan tidak sesuai dengan kenyataan 
yang ada. Salah satu penyebab terjadinya kesalahan pengolahan data adalah karena untuk 
setiap proses pengolahan data seperti data barang, data barang gudang dan data penjualan 
barang menggunakan data yang terpisah sehingga sering terjadi perbedaan data. 
Penyampaian informasi dapat dituangkan ke dalam bentuk laporan, sehingga semua pihak 
dari berbagai kalangan yang berkepentingan dapat memperoleh manfaat dari penyampaian 
tersebut [2]. 
Penelitian lain yang berjudul "Perancangan Sistem Informasi Penjualan dan 
Pemesanan Produk Berbasis Web (Studi Kasus di CV. Richess Development Bandung" 
membahas mengenai implementasi sistem penjualan dan pemesanan barang pada 
perusahaan pakaian yang memfokuskan pada pelayanan dan kualitas barang yang akan 
dihasilkan. Kualitas dan hasil yang akan dicapai harus ditunjang dengan impementasi sistem 
penjualan dan pemesanan yang baik. Sistem ini dapat membantu pihak manajemen dalam 
melakukan proses pengambilan keputusan. Design penelitian yang digunakan adalah bersifat 
deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada CV. Richess Development. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa perancangan sistem informasi penjualan dan pemesanan berbasis web 
dapat membantu konsumen dalam mengakses informasi mengenai produk yang dijual dan 
dalama melakukan pemesanan produk [3]. 
Penelitian lain yang membahas tentang perancangan sistem penjualan adalah 
"Perancangan Sistem Informasi Penjualan Pada Toko Ribo Jaya Ambon".Kemajuan yang 
sangat pesat di bidang teknologi, terutama teknologi informasi komputer, mendorong 
munculnya inovasi baru dalam penyajian informasi untuk memenuhi kebutuhan 
informasi.Sebagai alat bantu, komputer juga memiliki kelebihan, di antaranya kecepatan, 
keakuratan, sertaefisiensi dalam pengolahan data bila dibandingkan dengan pengolahan data 
secara manual. Komputerjuga telah merambah dunia perdagangan dan menciptakan 
persaingan yang ketat antar pedagang.Sama halnya dengan toko Ribo Jaya yang merupakan 
usaha dagang jual-beli pakaian, agar mampumenyediakan informasi yang tepat dan akurat 
dalam melakukan transaksinya. Sistem yang berjalan ditoko Ribo Jaya masih dilakukan secara 
manual seperti pencatatan transaksi pembelian,pencatatan transaksi penjualan, pencarian 
barang, perhitungan stok, dan pembuatan laporan-laporan yang mana memerlukan waktu 
yang cukup lama dan resiko kesalahan manusia (human error) yang cukup besar. Pada 
program sistem informasi penjualan yang direncanakan, penyajian laporan pembelian 
danpenjualan yang mudah serta menghasilkan informasi yang lebih cepat dan akurat 
sehinggamemudahkan pemilik toko dalam mengontrol persediaan (inventory) barang serta 
membantu dalammengambil keputusan dalam pembelian barang dan kebijakan dalam 
pemberian diskon oleh pemilik toko [4]. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa sistem informasi penjualan dapat membantu toko maupun pemilik usaha 
menyediakan informasi berupa laporan-laporan penjualan yang sewaktu-waktu dapat dicetak 
apabila diperlukan. Implementasi sistem penjualan pada toko Shoes Garage Salatiga 
diharapkan dapat membantu pemilik toko dalam mengelola infomasi penjualan serta 
ketepatan perhitungan stok antara sistem dengan barang yang tersedia pada gudang. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan sekarang 
adalah sistem yang akan dibuat berbasis desktop. 
Penjualan merupakan faktor penting dalam kemajuan dan perkembangan 
perusahaan, karena pendapatan diperoleh dari hasil penjualan digunakan untuk membiayai 
kelangsungan perusahaan, terlebih dalam menghasilkan keuntungan. Oleh sebab itu, wajar 
jika perusahaan mempertimbangkan pentingnya peranan pengendalian intern atas transaksi 
penjualan yang berkaitan dengan fungsi-fungsi perusahaan. Berdasarkan informasi tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi penjualan adalah sistem yang mengalirkan 
barang dan jasa konsumen dengan struktur interaksi yang disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu yang berhubungan dengan kegiatan penjualan.  
Penjualan adalah penjualan barang dagang oleh perusahaan, penjualan dapat 
dilakukan secara kredit dan tunai [5]. Penjualan dibagi atas dua bagian yakni penjualan tunai 
dan penjualan kredit. Penjualan barang secara tunai dicatat sebagai debit pada akun kas dan 
kredit pada akun penjualan sedangkan penjualan barang secara kredit dicatat sebagai debit 
pada akun piutang dagang dan kredit pada akun penjualan. Data yang dibutuhkan pada 
sistem penjualan adalah data operasional perusahaan yang menyangkut kegiatan jual beli 
barang yang terjadi pada lingkungan perusahaan. Data jual beli barang yang dimaksud adalah 
proses pembelian barang jadi atau bahan baku sampai kepada proses penjualan barang jadi 
atau bahan baku. 
3. Metodologi Penelitian 
Tahapan penelitian yang dilakukan dalam menyelesaikan penelitian ini,terbagi ke 
dalam 4 (empat) tahapan, yaitu: (1) tahap identifikasi masalah, (2) tahap  perancangan 
sistem, (3) tahap implementasi sistem, (4) tahap pengujian sistem. , seperti ditunjukkan 
dalam bentuk diagram pada Gambar 1. 
 Gambar 1 Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian dapat Gambar 1, dijelaskan sebagai berikut, Langkah pertama 
dalam tahapan penelitian adalah identifikasi masalah. Pada Tahapidentifikasi masalah 
dilakukan analisis kebutuhan apa saja yang dibutuhkan sebagai dasar perancangan sistem 
informasi penjualan. Hasil dari tahapan pertama adalah informasi berupa permasalahan yang 
terjadi pada toko sepatu Shoes Garage Salatiga dan dokumen fisik pembelian dan penjualan 
barang yang akan digunakan sebagai acuan peracangan sistem informasi penjualan. Langkah 
kedua adalah perancangan sistem. Pada tahap ini dilakukan proses perancangan sistem 
menggunakan UML seperti usecase diagram, activity diagram, dan class diagram.Langkah 
ketiga adalah implementasi sistem.Tahap ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari 
tahap perancangan sistem. Pada tahap ini dilakukan proses pembangunan sistem atau 
aplikasi berdasarkan rancangan yang telah dibuat.Langkah keempat adalah pengujian 
sistem.Pada Tahap ini dilakukan pengujian sistem apakah sistem sudah berjalan sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. 
Data yang dibutuhkan dalam perancangan sistem informasi penjualan pada toko 
Shoes Garage Salatiga adalah data stok sepatu yang ada beserta data transaksi penjualan. 
Data tersebut kemudian akan diproses untuk menghasilkan informasi berupa keuntungan 
maupun kerugian yang terjadi selama proses transaksi berlangsung di toko Shoes Garage 
Salatiga. 
 Gambar 2Proses Bisnis Toko Shoes Garage Salatiga 
Gambar 2 merupakan proses bisnis yang terjadi pada toko sepatu Shoes Garage 
Salatiga. Proses dimulai dengan pencatatan barang masuk ke dalam buku stok yang sudah 
tersedia pada toko. Pencatatan sepatu yang masuk dilakukan dengan menggunakan 
pengkodean untuk setiap model sepatu dan ukuran yang tersedia pada toko. Pengkodean ini 
bertujuan untuk mempermudah kontrol stok yang dilakukan pada akhir bulan. Barang yang 
sudah dicatat kemudian akan ditampilkan pada display toko yang tersedia. Setiap proses 
transaksi yang terjadi kemudian dicatatkan dalam bentuk nota pembelian yang ditulis secara 
manual. Nota-nota tersebut kemudian dikumpulkan dan dilakukan rekapitulasi transaksi per 
hari yang terjadi di toko Shoes Garage Salatiga. Setiap transaksi yang terjadi kemudian akan 
dicatatkan dalam buku penjualan yang pada setiap akhir bulan akan dilakukan proses 
rekapitulasi penjualan yang terjadi pada setiap akhir bulan. 
Proses yang terjadi mengalami kendala ketika pemilik toko membutuhkan data 
penjualan dalam periode trimester, semester, dan tahunan untuk melakukan analisa 
penjualan yang terjadi pada periode tersebut. Hal ini disebabkan karena pemilik toko akan 
melakukan perhitungan kembali data penjualan yang terjadi pada periode tersebut. Proses 
perhitungan ini membutuhkan waktu dan tenaga (Sumber Daya Manusia) yang cukup 
memadai karena setiap transksi yang terjadi harus dicek kembali keabsahannya. Berdasarkan 
permasalahan yang terjadi pada toko sepatu Shoes Garage Salatiga, maka penelitian yang 
dilakukan mengusulkan adanya perubahan sistem pencatatan yang dilakukan secara manual 
kedalam bentuk elektronik. Perubahan bisnis proses dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 Gambar 3Rekomendasi Sistem Informasi Penjualan 
Gambar 3 merupakan rekomendasi sistem yang disarankan untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi pada sistem penjualan toko sepatu Shoes Garage Salatiga. Proses 
tersebut dimulai dengan proses pemesanan yang dilakukan secara manual melalui telepon ke 
pihak supplier. Proses pemesanan ini dilakukan secara manual dikarenakan selama ini pihak 
toko tidak membuat pemesanan tertulis kepada pihak supplier dan hanya dilakukan melalui 
telepon. Setelah proses dicatat dan barang dikirim maka selanjutnya bagian gudang akan 
melakukan pengecekan atau quality control atas pemesanan barang yang dikirim. Barang 
yang tidak layak akan diakui sebagai barang retur. Barang yang layak selanjutnya akan 
dijadikan sebagai stok. Petugas gudang akan memasukan data retur dan data stok ke sistem. 
Setelah pencatatan stok maka kasir akan melakukan proses penjualan barang. Setiap 
transaksi hutang maupun piutang yang terjadi akan dicatatkan ke sistem. Data tersebut akan 
digunakan sebagai acuan untuk pembuatan laporan penjualan pada toko sepatu Shoes 
Garage Salatiga. 
Usecasediagrammenggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem 
yang menjelaskan keseluruhan kerja sistem secara garis besar dengan merepresentasikan 
interaksi antara actor dengan sistem yang dibuat serta memberikan gambaran fungsi-fungsi 
(nilai balik) yang diberikan sistem kepada pengguna (user) [6].Use case diagram sistem 
ditunjukan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4Use Case Diagram Sistem 
Gambar4 merupakan use case diagram sistem yang menjelaskan bahwa sistem yang 
dibuat terdiri dari 4 user yakni: 1) Admin, admin merupakan user dengan otoritas tertinggi 
yang ada pada sistem. Admin dapat melakukan semua aktifitas yang ada pada sistem. User 
admin pada toko Shoes Garage Salatiga adalah pihak pemilik yang bertindak sekaligus sebagai 
manager. 2) Penjualan, user yang bertugas untuk mengatur administrasi pembelian dan 
penjualan sepatu. Selain itu user ini juga mempunyai hak untuk mengatur masalah piutang 
dan hutang yang terjadi pada transaksi toko. User penjualan pada toko sepatu Shoes Garage 
adalah bagian penjualan atau kasir. 3) Gudang, user yang bertugas untuk mengatur 
administrasi pengolahan stok sepatu yang dikirim dari supplier ke gudang perusahaan. User 
gudang pada toko sepatu Shoes Garage Salatiga adalah bagian gudang. 4) QC, user yang 
bertugas untuk melakukan pengecekan barang yang dikirim ke gudang apakah terdapat retur 
ataukah tidak. User gudang pada toko sepatu Shoes Garage Salatiga adalah bagian gudang 
yang bertugas sebagai QC. 
Diagram kelas merupakan diagram yang membantu dalam visualisasi struktur kelas-
kelas dari suatu sistem. Dalam diagram ini, diperlihatkan hubungan antar kelas dan 
















Gambar 5 Class Diagram Sistem 
Gambar 5 merupakan class diagram yang diiimplementasikan di dalam perancangan 
aplikasi. ClassUser berelasi dengan ClassPegawai dengan derajat relasi 1 to 1. Setiap user 
hanya memiliki 1 username dan password yang akan digunakan di dalam sistem. 
ClassPegawai memiliki relasi dengan ClassPenjualan adalah 1 to many yang artinya 
setiap pegawai dapat memiliki lebih dari 1 transaksi penjualan. ClassCustomer memiliki relasi 
dengan ClassPenjualan. Derajat relasi yang dimiliki adalah 1 to many yang artinya setiap 
customer dapat memiliki lebih dari 1 transaksi penjualan. ClassSupplier memiliki relasi 
dengan ClassBarang. Derajat relasi yang dimiliki adalah 1 to many yang artinya setiap supplier 
dapat memiliki lebih dari 1 barang. ClassSatuan memiliki relasi dengan ClassBarang. Derajat 
relasi yang dimiliki adalah 1 to many yang artinya setiap satuan dapat digunakan lebih dari 1 
barang. Derajat relasi yang dimiliki adalah 1 to many yang artinya setiap barang dapat 
memiliki lebih dari satu transaksi penjualan. Begitu pula sebaliknya, derajat relasi dari 
ClassPenjualan ke ClassBarang adalah 1 to many yang artinya satu transaksi penjualan dapat 
terdiri dari beberapa barang. 
ClassBarang memiliki relasi dengan ClassGudangDebet. Derajat relasi yang dimiliki 
adalah 1 to many yang artinya setiap barang dapat memiliki lebih dari satu transaksi 



























































































































































adalah 1 to many yang artinya satu transaksi pembelian dapat terdiri dari beberapa 
barang.ClassLPB memiliki relasi dengan ClassGudangDebet. Derajat relasi yang dimiliki adalah 
1 to many yang artinya setiap LPB dapat memiliki lebih dari satu transaksi pembelian. 
ClassLPB memiliki relasi dengan ClassRetur. Derajat relasi yang dimiliki adalah 1 to many yang 
artinya setiap LPB dapat memiliki lebih dari satu transaksi retur. Begitu pula sebaliknya, 
derajat relasi dari ClassRetur ke ClassLPB adalah 1 to many yang artinya satu transaksi retur 
dapat terdiri dari beberapa LPB.ClassLPB memiliki relasi dengan ClassPembayaran. Derajat 
relasi yang dimiliki adalah 1 to many yang artinya setiap LPB dapat memiliki lebih dari satu 
transaksi pembayaran. Begitu pula sebaliknya, derajat relasi dari ClassPembayaran ke 
ClassLPB adalah 1 to many yang artinya satu nota pembayaran dapat terdiri dari beberapa 
LPB. 
4.        Hasil pembahasan dan implementasi  
Setiap user yang akan menggunakan wajib melakukan login pada aplikasi. User dapat 
mengakses sistem apabila memasukan id dan password dengan benar. Setiap menu pada 
user berbeda sesuai dengan hak akses masing-masing user yang telah ditampilkan pada 
Gambar 3. Langkah pertama yang harus dilakukan pada sistem penjualan ini adalah 
memasukkan data master yang akan digunakan pada sistem. Data master yang dimaksud 
adalah data master pegawai, barang, supplier, satuan, dan customer. Formmaster barang 
dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6 Form Master Barang 
Gambar 6 merupakan formmaster barang yng berfungsi menyimpan semua data 
barang yang ada pada Shoes Garage Salatiga. User harus memasukan semua informasi data 
barang yang dibutuhkan pada sistem. Selain mengisi data barang, user harus memasukan 
terlebih dahulu data supplier pada sistem. Data supplier ini berfungsi untuk memberikan 
informasi mengenai supplier barang yang dijual oleh Shoes Garage Salatiga. Form data 
supplier dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
 Gambar 7 Form Master Supplier 
Gambar 7 merupakan formmastersupplier yang berfungsi menyimpan semua 
informasi data supplier. Informasi data supplier ini digunakan oleh Shoes Garage Salatiga 
dalam proses pemesanan barang ke supplier yang bersangkutan. Data master yang terakhir 
yang harus diisi oleh user adalah data mastercustomer. Mastercustomer ini berisi informasi 
mengenai data pembeli yang ada pada Shoes Garage Salatiga. Formmastercustomer dapat 
dilihat pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 8 Form Master Customer 
Gambar 8 merupakan form data customer. Form ini berfungsi menyimpan semua 
informasi customer yang ada pada Shoes Garage Salatiga. Setelah memasukkan master data 
pada sistem, maka proses pembelian dan penjualan barang dapat dilakukan. Tahapan berikut 
dalam proses implementasi aplikasi adalah proses pembelian barang. Proses pembelian 
barang diawali dengan penerimaan barang yang telah dipesan dari supplier. Form 
penerimaan barang dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
 Gambar 9 Form Penerimaan Barang 
Gambar 9 merupakan form penerimaan barang. Form ini berfungsi menyimpan 
informasi data barang yang dikirim dari supplier kepada Shoes Garage Salatiga. Semua data 
barang yang disimpan pada form ini selanjutnya akan dihitung sebagai barang masuk yang 
secara otomatis menambahkan stok barang yang ada di gudang. Setiap barang masuk akan 
dicatat sebagai LPB (Laporan Penerimaan Barang). Apabila dalam proses pencatatan barang 
masuk yang dilakukan dan ada barang yang cacat maka dapat dilakukan proses retur barang. 
User dapat memasukan data retur barang pada aplikasi seperti yang terlihat pada Gambar 10. 
 
 
Gambar 10 Form Retur Barang 
 
Gambar 10 merupakan form yang digunakan untuk menyimpan informasi data retur 
barang pada sistem. Data retur ini secara otomatis akan mengurangi stok barang yang ada 
pada sistem. Setelah proses pencatatan barang ke sistem maka user dapat melakukan 
transaksi penjualan barang. Form transaksi penjualan barang dapat dilihat pada Gambar 11. 
 
 
Gambar 11 Form Penjualan 
Gambar 11 merupakan form yang digunakan untuk proses penjualan barang. Form ini 
secara otomatis akan mencatat secara detail proses penjualan yang dilakukan oleh Shoes 
Garage Salatiga. Form ini akan mencatat semua transaksi baik transaksi kredit maupun tunai. 
Transaksi tunai adalah semua transaksi yang langsung dibayar pada saat proses transaksi 
berlangsung dimana jumlah total belanjaan sama dengan total yang dibayarkan. Sedangkan 
transaksi kredit adalah semua transaksi yang total bayarnya lebih kecil dari total belanjaan 
sehingga terdapat hutang yang akan dicatat sebagai transaksi kredit. Setiap penjualan yang 
terjadi secara otomatis akan mengurangi jumlah stok barang yang ada pada gudang. Proses 
pengeluaran barang pada sistem penjualan barang menggunakan metode FIFO (First In First 
Out). User dapat melakukan input data transaksi pembayaran atas pesanan barang dari 
supplier ke dalam sistem. Pembayaran ini berfungsi sebagai panduan atas segala hutang ke 
supplier yang belum dibayarkan. Form pembayaran dapat dilihat pada Gambar 12. 
 
 
Gambar 12 Form Pembayaran Utang 
Gambar 12 merupakan form pembayaran utang yang ada pada sistem. User dapat 
memasukkan nomor LPB (Laporan Penerimaan Barang) yang belum dibayarkan. Form ini 
digunakan sebagai alat pantau atas proses penerimaan barang yang belum lunas. Proses ini 
mempermudah user dalam melakukan proses pembayaran karna user tidak perlu melakukan 
pengecekan manual atas bukti pembayaran dengan nota tagihan yang dikirimkan oleh 
supplier. Selain melakukan proses pembayaran, sistem juga menyediakan form yang 
berfungsi sebagai pencatatan pembayaran hutang dari customer kepada Shoes Garage 
Salatiga. Form pembayaran piutang dapat dilihat pada Gambar 13. 
 
 
Gambar 13 Form Pembayaran Piutang 
Gambar 13 merupakan form pembayaran piutang yang ada pada sistem. Setiap 
transaksi pembelian customer yang dilakukan dengan proses hutang akan dicatat pada 
sistem. Sistem kemudian akan mengeluarkan informasi penjualan yang belum dilunasi oleh 
customer. Proses ini sangat membantu user dalam melakukan kontrol atas hutang yang 
belum dibayarkan oleh customer kepada Shoes Garage Salatiga. 
 
 
Gambar 14 Nota Belanja 
Gambar 14 merupakan nota belanja yang digunakan sebagai bukti pembayaran 
kepada customer. Selain nota pembayaran sistem juga menyediakan beberapa report yang 
digunakan sebagai penunjang kegiatan transaksi di toko sepatu Shoes Garage Salatiga seperti 
laporan stok barang yang dapat dilihat pada Gambar 15. 
 
 
Gambar 15 Laporan Stok Barang Per LPB 
Gambar 15 merupakan laporan stok barang per LPB yang tersedia pada sistem. User 
dapat melihat sisa stok barang per LPB pada laporan tersebut sehingga proses FIFO yang 
terjadi pada sistem penjualan dapat dikontrol menggunakan laporan tersebut. Selain stok 
barang per LPB sistem juga menyediakan laporan stok barang secara keseluruhan seperti 
yang terlihat pada Gambar 16. 
 
 
Gambar 16 Laporan Stok Barang  
Gambar 16 merupakan laporan stok barang secara keseluruhan yang dihasilkan oleh 
sistem. Stok barang yang berwarna merah merupakan indikasi bahwa stok yang tersedia di 
gudang sudah mencapai stok minimal sehingga pihak toko dapat melakukan proses 
pembelian barang yang stoknya sudah mencapai stok minimun. Selain laporan stok, sistem 
juga menyediakan laporan rekap penjualan per periode waktu tertentu. Laporan ini digunakan 
sebagai acuan untuk proses analisa penjualan yang terjadi pada toko sepatu Shoes Garage 
Salatiga. Laporan ini juga sangat membantu pihak toko apabila pihak toko membutuhkan 
laporan penjualan pada periode masa lalu tanpa harus melakukan pembukuan dan pencatatan 




Gambar 17 Laporan Penjualan 
Laporan lain yang disediakan oleh sistem adalah laporan laba rugi. laporan laba rugi ini 
berisi informasi mengenai total nilai penjualan barang yang telah dikurangi nilai pembelian 
barang untuk menghasilkan nilai laba rugi pada toko sepatu Shoes Garage Salatiga. Laporan 
laba rugi dapat dilihat pada Gambar 18. 
 
 
Gambar 18 Laporan Laba Rugi 
Pengujian sistem dilakukan dengan melakukan wawancara dan analisa sistem yang 
terjadi apakah sesuai dengan yang diharapkan ataukah tidak. Analisa sistem yang dilakukan 
meliputi proses pengujian aplikasi apakah sudah berfungsi dengan maksimal ataukah tidak. 
Hasil analisa sistem menjelaskan bahwa sistem akan memberikan peringatan bahwa data 
yang diisi tidak lengkap dan data tersebut tidak akan disimpan dalam database apabila ada 
data yang tidak valid. Sebaliknya sistem akan menyimpan data yang valid ke dalam 
database.Aplikasi dapat menyimpan data Laporan Penerimaan Barang dan menampilkan data 
LPB yang diinputkan oleh user dalam bentuk laporan sesuai dengan jumlah stok barang yang 
masuk dan keluar. Aplikasi dapat menyimpan informasi barang retur ke dalam sistem serta 
stok barang retur dapat mengurangi jumlah stok barang yang ada di sistem. Aplikasi dapat 
menampilkan data hutang yang belum dibayarkan oleh pihak toko. Selain itu semua 
pembayaran yang sudah dilakukan akan disimpan di dalam sistem sehingga mempermudah 
proses pengecekan transaksi pembayaran hutang yang sudah lunas maupun yang belum. 
Aplikasi dapat mencatat semua transaksi penjualan yang terjadi dan dapat mengeluarkan nota 
penjualan yang dapat diberikan kepada customer sebagai bukti penjualan. Aplikasi dapat 
menghasilkan laporan penjualan yang dapat mendukung proses bisnis di toko sepatu Shoes 
Garage Salatiga. 
Hasil wawancara yang diperoleh dengan pemilik toko sepatu Shoes Garage Salatiga 
menyimpulkan bahwa aplikasi yang ada dapat membantu pemilik  toko dalam melakukan 
proses kontrol atas transaksi barang masuk dan barang keluar serta membantu pemilik toko 
dalam melakukan rekap transaksi penjualan yang selama ini masih dilakukan secara manual. 
Selain itu aplikasi juga membantu pemilik toko dalam melihat grafik penjualan dari waktu ke 
waktu sehingga pemilik toko dapat menganalisa barang apa saja yang menjadi top sale dan 
bukan. Informasi yang dihasilkan oleh sistem juga dapat membantu pemiliik toko dalam 
proses pengambilan keputusan. Adanya perbaikan proses bisnis yang semula dilakukan 
dengan yang direkomendasikan juga dapat membantu pemilik toko dalam mengatur gudang 
dan karyawan sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
Berdasarkan hasil pengujian dari masing-masing proses dan hasil wawancara atas 
implementasi sistem yang telah diuji maka dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibuat telah 
berjalan dengan baik. Setelah masing-masing proses uji coba dijalankan secara berulang kali 
sesuai dengan keinginan user, maka sistem akan dievaluasi apakah telah sesuai dengan 
prosedur atau tidak.   
5. Simpulan 
Berdasarkan hasil uji coba dan analisis aplikasi sistem penjualan pada toko sepatu 
Shoes Garage Salatiga maka dapat disimpulkan bahwa sistem penjualan yang dibuat dapat 
membantu pihak toko dalam melakukan proses pembelian dan penjualan barang yang terjadi 
di toko sepatu Shoes Garage Salatiga. Sistem ini sangat membantu kerja dari pemilik dan 
karyawan toko dalam melakukan proses pencatatan transaksi yang terjadi setiap hari. 
Dikatakan sangat membantu karena terdapat beberapa bagian proses yang tadinya tidak ada 
dalam bisnis proses yang telah terjadi sebelumnya seperti proses pencatatan barang masuk 
yang kemudian dijadikan stok barang, proses pencatatan barang retur, serta proses 
pencatatan pembayaran hutang dan piutang. 
Sistem ini mempunyai kelemahan dalam implementasinya sehingga dalam proses 
penelitian lebih lanjut diharapkan adanya pengembangan sistem kearah yang lebih baik. 
Salah satu saran peneliti terhadap sistem penjualan ini adalah proses pembuatan sistem yang 
masih dijalankan secara tidak online diharapkan dapat disempurnakan menjadi sistem yang 
online baik berbasis web maupun desktop sehingga pemilik maupun karyawan toko dapat 
melakukan transaksi maupun kontrol barang dimana saja tanpa dibatas oleh ruang dan 
waktu. 
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